
Laporan Pertanggungjawaban Keuangan

Hibah Penelitian & Pengabdian Kepada 

Masyarakat



Mata Anggaran

• 1. Honorarium

• 2. Biaya Bahan Habis Pakai

• 3. Biaya Perjalanan

• 4. Biaya Operasional Lainnya



1. Honorarium

Honorarium yang boleh dibayarkan untuk penunjang peneliti : 

contohnya

a. Asisten peneliti : surveyor, laboran /teknisi, 
pengumpul data, pengolah data, penganalisis data, 
honor operator, dan honor pembuat sistem

b.Administrasi/Sekretaris

(dasar PMK 49 Th. 2017 - SBM) 



PMK 49 Th. 2017 – SBM tentang 
Honor



Pajak final atas honorarium

• Pemotongan berdasarkan golongan (PNS)

a. Golongan I/II tidak kena pajak

b. Golongan III = 5%

c. Golongan IV = 15%

• Pemotongan non PNS :

1. Memiliki NPWP 5%

2. Tidak Memiliki NPWP 6%



Bentuk Kuitansi Honorarium
KUITANSI

BUKTI PEMBAYARAN HONORARIUM

No. Kuitansi :________

_____________________________________________________________________________

Sudah Terima Dari : Ketua Peneliti ( Nama)

Banyaknya Uang : Satu Juta Lima Ratus Empat Puluh Ribu Rupiah

Untuk Pembayaran : Honorarium Pengolah Data

Jumlah Kotor : Rp. 1.540.000,-

PPh : Rp.      77.000,-

(sesuai dengan aturan pengenaan PPh)

Jumlah yang diterimakan : Rp. 1.463.000,-

Malang, 25 Maret 2018

Penerima,

TTD

(Marion Jola)

Rp. 1.540.000



Bentuk Daftar Penerimaan 
Honorarium

DAFTAR PENERIMAAN HONORARIUM PENUNJANG PENELITI

JUDUL :_____________________________________________

Sudah terima dari Ketua Peneliti Honorarium seperti rincian dibawah ini :

No. Nama Keterangan Golongan Jumlah Kotor Pajak PPH Jumlah Bersih NPWP TTD

1 Siti Badriyah Petugas Survey (100 
Responden @Rp. 8.000)

II 800,000.00 - 800,000.00 -

2 Lucinta Luna Petugas Survey (100 
Responden @Rp. 8.000)

II 800,000.00 - 800,000.00 -

3 Marrion Jola Pengolah Data III 1,540,000.00 77,000.00 1,463,000.00 1234567890

3,140,000.00 77,000.00 3,063,000.00 

Terbilang : Tiga Juta Seratus Empat Puluh Ribu Rupiah

Malang,________________

Ketua Peneliti

(                                                          )



2. Biaya Bahan Habis Pakai

Pembelian bahan habis pakai untuk ATK, 
fotocopy, surat menyurat, penyusunan 
laporan, cetak, penjilidan laporan, publikasi, 
pulsa, internet, bahan laboratorium, 
langganan jurnal



Peneliti membayar sesuai tagihan

(tidak lagi mengurus PPN dan PPH Pasal 22)

**Dengan catatan ! Kuitansi atau Bukti Pembayaran Bahan Habis
Pakai dibeli dari Vendor yang sudah membayarkan PPn dan PPh Pasal
22 (Harga Barang Include Pajak) dan dirinci pada bukti pembelian.

Pembelian barang. Pada kuitansi asli dilengkapi:

Meterei Rp3000 : > Rp250.000,00-Rp1.000.000,00

Meterei Rp6000 : > Rp1.000.000,00

Tidak membutuhkan FAKTUR PAJAK dari rekanan

BAHAN HABIS PAKAI



Kwitansi Biaya Habis Pakai







3.Biaya Perjalanan 

Perjalanan untuk biaya survei/sampling data, 
seminar/workshop, biaya akomodasi-
konsumsi, perdiem/lumpsum, transport

Contoh: Terlampir



Dokumen Perjalanan Dinas

• 1. Surat Tugas  

• 2. Surat Perintah Perjalanan Dinas

• 3. Daftar Pengeluaran Riil

• 4. Rincian Penggunaan Perjalanan Dinas

• 5. Tiket Pesawat/Kereta + Boarding Pass
(riil/ at cost)

• 6. Kwitansi Hotel (riil/at cost)

• 7. Ringkasan Laporan Perjalanan Dinas 









Biaya transportasi



4. Biaya Operasional Lainnya

a. Biaya yang termasuk kategori Biaya Operasional Lainnya

adalah : sewa,   penggandaan,   pemeliharaan,   konsumsi, 

administrasi, dan lain-lain

b. Sewa untuk peralatan/mesin/ruang laboratorium, kendaraan, 

kebun percobaan, peralatan penunjang penelitian lainnya

c. pembayaran pajak atas jasa PPh Pasal 23.(NPWP 2%, Non 

NPWP 4%)

d. Jasa atau sewa dilakukan terhadap PIHAK ke 3

e. Sewa Kendaraan harus dilengkapi fotocopy STNK Mobil dan 

SIM Pengemudinya

f. Pembelian konsumsi/jasa catering berapapun nilainya 

dikenakan PPh 23 sebesar 2%, dari nilai pembelian, dilampiri 

SSP dengan NPWP, stempel jasa catering, presensi/daftar hadir.



Konsumsi

• Khusus pembelian makanan dilengkapi 
dengan:

• 1. Undangan Rapat

• 2. Daftar presensi peserta

• 3. Kuitansi/nota pembelian makanan 

• 4. Notulen rapat

• 5. Bisa dapat uang transport local jika 
pelaksanaan rapat diluar kantor





Kesimpulan
• Bukti Pengeluaran Berupa :

1. Honorarium : Kuitansi honorarium penunjang peneliti

2. Bahan Habis Pakai : Kuitansi/Invoice resmi dari Vendor/Toko

3. Biaya Perjalanan : Surat Tugas, SPPD, Daftar Rengeluaran Real, 
Rincian Perjalanan Dinas,Tiket+BoardingPass, Kuitansi Hotel, 
Ringkasan Laporan Perjalanan Dinas.

4. Jasa/Sewa : Kuitansi/Invoice resmi dari pihak ke 3 (Penyedia Jasa)

5. Seluruh Pengeluaran Pajak wajib dilampirkan bukti bayar pajak

6. SPTB (Surat Pernyataan Tanggungjawab Belanja)



Kesimpulan

1. Perhatikan besaran % maksimum pada masing-
masing mata anggaran (lihat di Pedoman)

2. Biaya Uji Laboratorium di kampus sendiri dihitung 
sebagai kontribusi Institusi/Perguruan Tinggi untuk 
dosen peneliti ybs.



Kesimpulan
Waspadai kesalahan yang sering dilakukan dan menjadi temuan auditor 
(Inspektorat Jenderal & BPK dalam 3 tahun terakhir) seperti :

1. Keterlambatan Unggah Laporan

2. Ketidaktelitian dalam unggah catatan harian, khususnya pada hibah
abdimas % capaian progres kegiatan dan % serapan anggaran

3. Kelebihan % pembayaran honorarium

4. Pembayaran Honor Tim Peneliti

5. Kekurangan Pembayaran Pajak

6. Kecurangan dalam penggunaan anggaran : kuitansi dari vendor semua di
scan, di print berwarna, dipotong2 kemudian ditulis sendiri isi dari
pengeluarannya oleh peneliti dan disajikan dalam laporan keuangan

7. Perhatikan SBM dan SBK untuk satuan pengeluaran honorarium, biaya
perjalanan, dan pengeluaran lain.



Kesimpulan
Sajikan Laporan Keuangan dengan Rincian Penggunaan Anggaran



Disclaimer:

• PPT ini sebagai bahan diskusi, dalam 
pelaksanaannya mohon tetap diperhatikan 
perubahan ketentuan dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

• TERIMAKASIH


